BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Variabel dan Definisi Oprasional
1. Variabel Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen menurut Sugiyono
(2013) adalah sebuah metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perilaku tertentu terhadap yang lain, dalam kondisi yang
terkendalikan. Dalam penelitian eksperimen ada perlakuan (treatment).

Adapun variabel merupakan konsep yang mempunyai Variabilitas.
Suatu konstruk yang bervariasi atau yang dapat memiliki bermacam nilai
tertentu (Latipun, 2008). Suryabrata mendefinisikan variabel sebagai segalah
sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian dan sering pula
variabel penelitian itu dinyatakan sebagai yang akan diteliti (Idrus, 2008).

Pada penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari dua variabel
yaitu variabel dependen dan independen. Menurut Idrus (2008) variabel
dependen atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat karena adannya variabel bebas. Sedangkan variabel independen atau
bebas merupakan variabel yang menjadi sebab berubahnya variabel terikat.
Adapun variabel dependen dan independen pada penelitian ini adalah:
a. Variabel Dependen  : Kecemasan Berbicara di Depan Umum

b. Variabel Independen : SEFT (Spiritual Emotional Freedom Techique)
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Variabel yang dipengaruhi pada penelitian ini adalah kecemasan berbicara di
depan umum. Sedangkan variabel yang mempengaruhi ialah SEFT (Spiritual
Emosional Freedom Techique).
1. Definisi Oprasional

Menurut Azwar (2007) definisi operasional adalah suatu definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik
variabel tersebut yang dapat diamati. Adapun definisi oprasional kedua
variabel sebagai berikut.
a. Kecemasan berbicara di depan umum adalah suatau keadaan perasaan
tidak menyenangkan berupa kekhawatiran ketakutan dalam diri individu
karena ketidakmampuan mengembangkan percakapan baik  ketika
membayangkan akan tampil berbicara, saat menjelang berbicara dan pada saat
sedang melaksanakan berbicara yang disertai dengan perubahan psikologis
dan fisiologis yang di ukur pada aspek fisik, kongnitif, emosional dan
perilaku. Kecemasan berbicara di depan umum di ukur dengan skala
kecemasan berbicara di depan umum adaptasi dari Wahyuni (2015).
b. SEFT (Spiritual Emotional Freedom Techique) adalah sebuah teknik terapi
yang mengkombinasikan energi psikologi, pemberdayaan spiritual, dan
penyelarasan sistem energi tubuh dalam mengatasi masalah fisik dan
psikologis yang dilakukan dengan cara mengetuk dibeberapa titik dibagian
tubuh dengan dua jari dengan durasi waktu 5-50 menit. Teknik SEFT dalam
penelitian ini dilaksanakan berdasarkan modul SEFT mengacu pada buku

SEFT For Healing + Success + Happiness + Greatness Zainuddin, (2009).
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B. Subjek Penelitian

Idrus (2008) mendefinisikan subjek penelitian adalah individu, benda, atau
organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan
data penelitian. Pada penelitian ini subjek berjumlah 5 mahasiswa yang bertempat
tinggal di Pondok Pesantren Darul Argom dari populasi 70 mahasiswa. Adapun
subjek dalam penelitian ini berjumlah 5 dikarenakan tidak semua mahasiswa yang
mengalami kecemasan berbicara di depan umum memiliki kriteria yang
ditetapkan peneliti. Dan juga karena keterbatasan waktu yang ada dalam
pelaksanaan penelitian.

Teknik yang di gunakan dalam pengambilan sampel dengan metode
nonprobability sampling dengan teknik sampling purposive. Menurut Sugiono
(2013) nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi kesempatan sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel sedangkan teknik sampling purposive yaitu teknik penentuan sample
dengan pertimbangan tertentu. Adapun Kriteria yang ditetapkan dalam pemilihan
subjek adalah:

1. Mahasiswa mengalami kecemasan ketika berbicara di depan umum.

2. Mahasiswa berdomisili di pondok pesantren darul argom.

3. Mahasiswa tidak berani kultum.

4. Mahasiswa bersedia menjadi subjek penelitian dari awal hingga akhir.
Kriteria diatas merupakan ketetapan dalam melakukan pemilihan subjek pada

penelitian ini.
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C. Desain Eksperimen

Desain penelitian adalah rencana atau strategi yang digunakan untuk
menjawab masalah penelitian. Perencanaan diperlakukan sebelum melakukan atau
membuat sesuatu agar hasilnya sesuai dengan keinginan atau harapan. Adapun
jenis desain eksperiman yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis
desain Pre-Exsperiment. Pre-Exsperiment adalah eksperimen tanpa pengendalian
variabel-variabel yang berpengaruh. Disini kelompok kontrol tidak diperlukan
karena hal yang diutamakan hanya perlakuan (Marliani, 2013).

Pada penelitian ini menggunakan desain Pre-Exsperiment dikarenakan
keterbatasan waktu yang ada serta dikhawatirkan jumlah sampel terlalu sedikit
untuk dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun proses Pre-
Exsperiment design dengan jenis one group pretest - posttest, artinya sebelum
subjek diberikan perlakuan berupa SEFT (Spiritual Emotional Freedom Techique)
terlebih dahulu subyek diberikan pretest berupa skala kecemasan berbicara di
depan umum, dan setelah subyek diberikan perlakuan SEFT (Spiritual Emotional
Freedom Techique) subjek tampil berbicara di depan umum atau kultum, setelah
itu subjek diberikan posttest kembali berupa sekala yang sama. Dan hasil dari
pretest dan posttest ini akan dibandingkan. Adapun rancangan dalam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

Pretest Treatment Posttest
Tl X T2
Gambar 3.1.

Desain Penelitian Eksperimen
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Keterangan :

T1 : Pengukuran kecemasan berbicara sebelum diberikan SEFT
X : Treatment dengan menggunakan SEFT

T2 : Pengukuran kecemasan berbicara sesudah diberikan SEFT

. PROSEDUR EKSPERIMEN

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan yaitu variabel dependen
kecemasan berbicara di depan umum sedangkan variabel independen SEFT
(Spiritual Emotional Freedom Techique) adapun proses pengumpulan data pada
penelitian ini dengan menggunakan skala kecemasan berbicara di depan umum
dan observasi.

Langkah-langkah persiapan dalam pelaksanaan prosedur eksperimen diawali
dengan mempersiapkan skala kecemasan berbicara di depan umum, pembuatan
modul SEFT (Spiritual Emotional Freedom Techique), mempersiapkan informant
consent atau surat kesediaan responden, menunjukan surat izin penelitian pada
lembaga yang tertuju. Setelah semuanya terpenuhi selanjutnya melaksanakan
penelitian dilapangan. Diawali dengan screening untuk mendapatkan subjek
kepada mahasiswa yang berdomisili di Pondok Pesantren Darul Arqom, setelah
itu hasil data yang diperoleh dari screening digunakan sebagai data skor pretest
subjek yang terpilih sesuai dengan kriteria yang telah di tetapkan.

Selanjutnya setelah menetapkan responden peneliti menentukan waktu dan
tempat pelaksanan penelitian eksperimen. Setelah mendapat kesepakatan waktu
dan tempat yang di tentukan, selanjutnya pelaksanaan penelitian eksperimen.

Pelaksanaan penelitian eksperimen di awali dengan pemberian treatment atau
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perlakuan berupa SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique) kepada subjek
setelah pemberian perlakuan selesai, subjek berdiri di depan untuk kultum, setelah
selesai kultum subjek diberikan sekala kecemasan berbicara di depan umum yang
sama sewaktu pretest, pengisian sekala ini yang akan di jadikan skor posttest.
Setelah serangkaian proses eksperimen tersebut sudah dilalui maka penelitian
tersebut di akhiri.
. VALIDITAS EKSPERIMEN

Dalam penelitian eksperimen terdapt dua macam validitas yaitu validitas
internal dan eksternal. Menurut Marliani (2013) suatu eksperimen dianggap valid
jika variabel perlakuan benar-benar mempengaruhi perilaku yang diamati
(variabel terikat) dan akibat-akibat yang terjadi pada variabel terikat tersebut,
bukan karena variabel lain. Inilah yang disebut dengan validitas internal. Selain
itu eksperimen dikatakan valid jika hasil eksperimental dapat digeneralisasikan
pada populasi lain yang berbeda subjek, tempat, dan ekologinya. Ini yang disebut
validitas eksternal. Validitas internal berkaitan dengan hubungan sebab akibat
antara variabel bebas dan variabel terikat yang ditemukan dalam penelitian.
Adapun validitas eksternal berkaitan dengan generalisasi hasil penelitian
eksperimental, hasil penelitian tersebut dapat diterapkan pada subjek, situasi dan
waktu diluar situasi penelitian.

Sedangkan menurut Latipun (2008) validitas internal (internal validity)
merupakan validitas yang berhubungan dengan pertanyaan sejauh mana

perubahan yang diamati (Y) dalam suatu eksperimen benar-benar hanya terjadi
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karena (X) yaitu perlakuan yang diberikan (variabel perlakuan) dan bukan karena
pengaruh faktor lain (variabel luar).

Adapun gangguan validitas internal menurut Cook dan Campbell (Latipun,
2008) menggemukakan sejumlah penggangu validitas internal yang perlu
diperhatikan sebagai berikut:

a. Historis
Historis merupakan kejadian-kejadian dilingkungan penelitian di luar
perlakuan yang muncul selama penelitian berlangsung, yaitu antara tes pertama
dan berikutnya. Kejadian-kejadian ini bukan merupakan bagian dari perlakuan
tetapi turut mempengaruhi variabilitas nilai variabel subjek penelitian.
b. Maturasi
Maturasi (maturation) merupakan proses yang terjadi pada subjek sehingga
menimbulkan perubahan. Perubahan-perubahan tersebut tidak berhubungan
dengan variabel yang menjadi perhatian peneliti. Maturasi dalam eksperimental
ini pengertiannya lebih luas mencangkup berbagai dan segala perubahan
sistematis dalam suatu waktu yang meliputi perubahan fisik maupun kejiwaan.
c. Pengujian
Faktor pengujian (testing) dapat terjadi bila dilakukan desain penelitian
ulang (prates dan pascates) karena subjek pernah mengerjakan ujian awal
(prates). Makin dekat jarak waktu uji awal dengan uji akhir, makin tinggi
pengaruh faktor pengujian. Jadi pengukuran yang paralel, antara tes yang
pertama dan tes yang kedua dilakukan dengan alat ukur yang sama, sehingga

subjek masi mengingat-ingat tes yang pertama.
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d. Instrumentasi

f.

Instrumentasi merupakan cara pengukuran yang digunakan dalam
eksperimen. Instrumentasi yang tidak memenuhi syarat, akan menghasilkan
skor yang tidak akurat. Sumber invaliditasnya dapat berupa derajat kesukaran
yang berbeda antara uji awal dan uji akhir, petugas pengukurannya (observer,
tester) tidak sama tingkat ketrampilannya, termasuk harapan-harapan peneliti
yang secara sengaja terlibat dalam proses pengamatan.

Regresi Statistik

Regresi statistik merupakan kecenderungan hasil pengukuran variabel
terikat untuk menggeser ke arah pusat (ke arah mean). Hal ini terjadi kalo
subjek penelitian dipilih atas dasar nilai ekstrem. Subjek dengan skor tinggi
pada ujian awal cenderung akan turun skornya pada ujian akhir, sebaliknya,
subjek dengan skor rendah pada ujian awal akan cenderung naik pada uji akhir.
Bias dalam Seleksi

Bias dalam seleksi merupakan sejumlah perbedaan sistematis yang
terjadi pada perbandingan antara kelompok sebelum pemberian perlakuan. Bias
seleksi ini terjadi karena pengelompokan dilakukan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu, sebagaimana dirumah sakit yang dikelompokkan
berdasarkan setatus berat-ringannya suatu penyakit.

Subjek Keluar
Subjek keluar (drop aut) merupakan kehilangan subjek dari satu atau

beberapa kelompok yang dipelajari yang terjadi selama penelitian berlangsung.
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Jika pada akhir subjek yang keluar, maka akan mempengaruhi nilai variabel
perlakuan.
Difusi atau Imitasi Perlakuan

Difusi dimungkinkan banyak terjadi jika subjek-subjek eksperimen
berinteraksi secara bebas satu dengan yang lainnya. Eksperimen pada siswa-
siswa di suatu sekolah dimungkinkan memiliki peluang yang besar untuk
saling berhubungan diantara mereka dibandingkan dengan eksperimen pada
pasien-pasien yang rawat jalan. Karena itu faktor ekologis subjek akan
mempengaruhi difusi dan imitasi perlakuan.
Demoralisasi

Dapat pula terjadi bahwa individu atau kelompok yang tidak memperoleh
perlakuan berusaha mempelajari perlakuan yang diperoleh kelompok lain, dan
menuntut mendapatkan perlakuan yang sama baiknya dengan kelompok yang
mendapatkan perlakuan. Hal ini disebut compensatory equalization.

Sebaliknya pada kejadian lain dapat pula terjadi bahwa individu atau
kelompok kontrol mengetahui bahwa kelompok lain telah memperoleh
perlakuan khusus. Akibatnya menjadi kurang produktif, kurang efisien, kurang
motivasi akibat dari perasaan iri. Hal semacam ini disebut resetful
demoralization.
Interaksi Kematangan dengan Seleksi

Jenis interaksi ini dapat terjadi dalam desain quasi eksperimental, yang
dalam hal ini kelompok perlakuan dan kelompok kontrol tidak dipilih secara

acak tetapi kelompok-kelompok utuh yang sudah ada sebelumnya, misalnya
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kelompok dengan menggunakan kelas-kelas yang telah ada di sekolah.
Sekalipun prates menunjukkan bahwa kedua kelompok tersebut sebanding,
secara kebetulan mungkin kelompok perlakuan tersebut memiliki kematangan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol atau sebaliknya. Jika
hal demikian ini terjadi hasil eksperimen dapat ditafsirkan secara salah karena
dianggap sebagai hasil perlakuan, padahal sebenarnya karena faktor
ketidaktepatan dalam seleksi.

Suatu eksperimental perlu memperhatikan validitas internal. Dengan
demikian, peneliti mengetahui apakah perlakuan yang diberikan kepada subjek
benar-benar mempengaruhi atau tidak mempengaruhi variabel terikat yang sedang
dipelajari. Adapun cara meningkatkan validitas internal menurut Latipun (2008)
dapat dilakukan dengan hal-hal berikut.

a. Pengelompokan unit eksperimen dilakukan secara objektif, randomisasi adalah
teknik yang baik untuk pengelompokan. Jika tidak memungkinkan dilakukan
randomisasi  pengelompokan dapat dilakukan dengan penyeragaman
(matching) variabel yang berpengaruh, pembatasan variabel sehingga ada
homogenitas antara kelompok.

b. Penggunaan instrumen pengukuran yang valid dan reliabel serta dilakukan
dengan prosedur-prosedur yang tepat.

c. Dihindari terjadinya interaksi (proses pembelajaran) suatu perlakuan yang
diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol selama kegiatan
penelitian berlangsung.

d. Membuat suasana yang ajeg, khusus lingkungan eksperimen.
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Sedangkan validitas eksternal menurut (Latipun, 2008) merupakan
validitas penelitian yang menyangkut pertanyaan, sejauh mana hasil suatu
penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi. Dengan kata lain, apakah
penelitian yang dilakukan itu representatif untuk diterapkan pada kelompok
subjek yang berbeda dan situasi yang berbeda, dan dapat menggambarkan
kejadian yang sesungguhnya dalam masyarakat.

Sama halnya dengan validitas internal, pada validitas eksternal juga
terdapat faktor pengganggu. Menurut Cook dan Campbell (dalam Latipun,
2008) penggangu validitas eksternal sebagai berikut.

a. Interaksi Seleksi dan Perlakuan
Seleksi subjek penelitian berkaitan dengan populasi yang ditargetkan.
Suatu sampel yang diseleksi secara rondom dengan jumlah sampel yang
representatif untuk populasinya, diharapkan dapat meningkatkan validitas
eksternal. Namun, dalam penelitian psikologi sering dijumpai bahwa
populasi yang ditargetkan tidak terspesifikasi secara jelas karena subjek
penelitian didasarkan atas kerelaan subjek untuk berpartisipasi. Jika sampel
yang diteliti tidak repsentatif maka akan kesulitan untuk melakukan

generalisasi pada target populasinya.

b. Interaksi Kondisi dan Perlakuan

Eksperimental dikenakan kepada kelompok subjek tertentu, biasannya

di sekolah, asrama, perusahaan, dan sebagainya. Tempat kondisi subjek



63

penelitian tertentu memiliki spesifikasi yang tertentu pula, sehingga kondisi

di satu tempat dengan tempat lain akan berbeda.

Yang menjadi hambatan bagi tercapainya validitas eksternal adalah
perbedaan kondisi tempat dan subjek penelitian dengan kondisi tempat dan
subjek di luar penelitian yang menjadi target populasi. Semakin banyak
perbedaan kondisinya maka semakin rendah tingkat validitas eksternalnya,
sehingga hasil penelitian tersebut tidak dapat digeneralisasikan ke populasi
yang ditargetkan.

c. Histori dan Perlakuan

Penelitian eksperimen biasanya dilakukan dalam waktu yang pendek
dan pada saat yang khusus sebagaimana yang dipilih oleh peneliti.
Penentuan waktu penelitian ini menjadi sulit jika digeneralisasikan kepada
populasi untuk jangka yang lebih lama dan waktu yang berbeda dengan saat
penelitian.

Peneliti perlu meningkatkan validitas eksternal agar hasil eksperimennya
dapat diterapkan pada populasinya. Untuk meningkatkan validitas eksternal
menurut Latipun (2008) perlu dilakukan hal-hal berikut.

a. Replikasi
Replikasi (penggulangan) eksperimen perlu dilakukan pada subjek dan
kondisi yang berbeda sehingga diperoleh informasi tentang hasil eksperimen.
Replikasi yang lebih banyak dan hasil yang reliabel akan mencerminkan

validitas eksternal yang tinggi.
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Dengan replikasi pada waktu dan tempat yang berbeda, dengan hasil
yang menguatkan hubungan-hubungan yang diharapkan pada setiap
eksperimen, akan meningkatkan kepercayaan terhadap validitasnya. Replikasi
dapat meningkatkan jangkauan generalisasi hasil eksperimen sebelumnya,
terutama jika dilakukan dengan variasi, atau menambahkan unsur-unsur baru
yang belum pernah dilakukan sebelumnya.

. Penentuan Target Populasi

Populasi yang ditargetkan, pemilihan sampelnya dilakukan secara tepat.
Eksperimen yang dilakukan dilaboratorium memiliki jangkauan populasi lebih
terbatas dibandingkan dengan eksperimen di lapangan. Semakin ketat
melakukan pengendalian terhadap variabel ekstra, jangkauan populasi semakin
sempit.

Penentuan target populasi sangat penting untuk melihat seberapa luas
hasil-hasil eksperimen itu dapat digeneralisasikan. Seseorang tidak dapat
melakukan generalisasi hasil eksperimen pada setiap populasi karena setiap
populasi memiliki karakteristik yang berbeda, dan generalisasi itu harus
memperhatikan kesamaan Kkarakteristik subjek yang berpartisipasi pada
eksperimen dengan karakteristik populasi yang ditargetkan.

Pada penelitian ini, peneliti ingin membuktikan bahwa yang
mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum adalah teknik SEFT
bukan karena variabel lain. Adapun hal-hal yang dilakukan untuk

meningkatkan validitas eksperimen diantaranya:
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Pertama, memilih subjek secara objektif, artinya dalam memilih subjek
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan peneliti. Kedua, pada penelitian ini
menggunakan instrumen pengukuran yang valid dan reliabel dan melakukan
dengan prosedur-prosedur yang tepat. Ketiga, menghindari terjadinya interaksi
atau proses pembelajaran selama penelitian berlangsung, artinya tidak
melakukan pembelajaran pada saat penelitian berlangsung.

Pada penelitian ini bersifat preventif dalam menurunkan kecemasan
berbicara di depan umum dikarenakan kerbatasan waktu yang ada.

F. INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini  menggunakan skala
kecemasan berbicara di depan umum.
1. ALAT UKUR

Alat ukur dengan menggunakan skala kecemasan berbicara di depan
umum diadabtasi dari Wahyuni (2015), berdasarkan aspek-aspek kecemasan
berbicara di depan umum yang dikemukakan oleh Rogers yaitu komponen
fisik, kongnitif, emosional dan perilaku. Proses pengukuran kecemasan
berbicara di depan umum menggunakan model skala Likert.

Skoring jawaban aitem-aitem favourabel, untuk SS (Sangat Sesuai)
diberi skor 5, S (Sesuai) diberi skor 4, CS (Cukup Sesuai) diberi skor 3, KS
(Kurang Sesuai) diberi skor 2 dan TS (Tidak Sesuai) diberi skor 1. Skoring
jawaban aitem-aitem unfavourabel, untuk SS (Sangat Sesuai) diberi skor 1, S
(Sesuai) diberi skor 2, CS (Cukup Sesuai) diberi skor 3, KS (Kurang Sesuai)

diberi skor 4 dan TS (Tidak Sesuai) diberi skor 5.



Tabel 1.
Skor Aitem Favourable dan Unfavaurable
JAWABAN FAVOURABLE UNFAVOURABLE

SS 5 1
S 4 2
CS 3 3
KS 2 4
TS 1 5
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Skala kecemasan berbicara di depan umum terdiri dari 36 item pernyataan.

18 item pernyataan favourable dan 18 item pernyataan unfavorable. Berikut

blue print penyebaran item skala kecemasan berbicara di depan umum.

Tabel 2.

Blue Print Penyebaran Aitem Skala Kecemasan Berbicara di Depan Umum

ASPEK INDIKATOR AITEM JMLH
Fav Unfav AITEM
1 1 Jantung berdetak cepat & tidak 1,19 8, 26
Kompone teratur
n 2 Suara bergetar & tiba-tiba 13,31 4,22 12
Fisik berhenti
3 Kaki gemetar & keluar keringat 5, 23 10, 28
2 1 Mengulang-ulang kata atau 11,29 2,20
Kompone kalimat
n 2 Sulit untuk mengingat fakta 15,33 18,36 12
Kognitif secara tepat, melupakan hal-hal
penting
3 Tidak tahu apa yang harus 17,35 6,24
diucapkan selanjutnya
3 1 Muncul rasa tidak mampu 3,21 12, 30
Kompone 8
n 2 Muncul rasa takut 9,27 14, 32
Emosional
4 Yang tampak 7,25 16,34 4
Perilaku
JUMLAH AITEM 18 18 36
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Skala kecemasan berbicara di depan umum ini, sebelum diberikan
kepada subyek penelitian, terlebih dahulu dilakukan ujicoba oleh Wahyuni
(2015) dengan tujuan untuk menentukan tingkat daya diskriminasi aitem-aitem
dan reliabilitas aitem-aitem yang merupakan syarat yang harus dipenuhi untuk
suatu alat ukur. Skala kecemasan berbicara di depan umum diuji cobakan
kepada 39 mahasiswa yang memiliki karakter yang sama dengan subjek
penelitian.

Setelah skala ini di uji cobakan kepada 39 responden, maka data yang
diperoleh dilakukan uji korelasi aitem-aitem total dengan bantuan program
SPSS 16 for Windows, sehingga dari 36 aitem yang diuji cobakan pada putaran
pertama, diperoleh hasil bahwa aitem-aitem yang memiliki index corected item
total correlation < 0,30 berjumlah 10 aitem. aitem-aitem yang < 0,30 yaitu
yang terdiri dari item nomor : 5, 6, 7, 16, 23, 25, 27, 29, 30 dan 33, sehingga ke
10 item tersebut dinyatakan tidak valid/gugur. aitem-aitem yang tersisa dari
skala kecemasan berbicara di depan umum berjumlah 26 aitem yang memiliki
rentang index corected item total correlation bergerak dari 0,320 sampai
dengan 0,800.

Tabel 3.
Reliabilitas Skala Kecemasan Berbicara di Depan Umum

Cronbach’s Alpha Item-Item Keterangan

.8 36 Reliabel

Selanjutnya aitem-aitem skala kecemasan berbicara di depan umum yang

telah memenuhi indeks daya diskriminasi dan koefisien reliabilitas, disusun
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kembali oleh Wahyuni (2015) sebagai alat pengambilan data penelitian
mengenai kecemasan berbicara di depan umum.
Tabel 4.

Rangkuman Hasil Uji Daya Diskriminasi Aitem-aitem Skala Kecemasan
Berbicara di Depan Umum

ASPEK INDIKATOR AITEM JMH
Fav Unfav AITEM
1 1 Jantung berdetak cepat & tidak 1,19 8,26
Komponen teratur 10
Fisik 2 Suara bergetar & tiba-tiba 13,31 4,22
berhenti
3 Kaki gemetar & keluar keringat - 10, 28
2 1 Mengulang-ulang kata atau 11 2,20
Komponen kalimat
Kognitif =~ 2 Sulit untuk mengingat fakta 15 18,36 9
secara tepat, melupakan hal-hal
penting
3 Tidak tahu apa yang harus 17, 35 24
diucapkan selanjutnya
3 1 Muncul rasa tidak mampu 3,21 12
Komponen 2 Muncul rasa takut 9 14, 32 6
Emosional
4 Yang tampak - 34 1
Perilaku
JUMLAH AITEM 11 15 26

Uji diskriminasi aitem-aitem yaitu sejauh mana aitem-aitem mampu
membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki atau tidak
memiliki atribut yang diukur. Indeks daya diskriminasi aitem-aitem merupakan
indikator keselarasan atau konsistensi antara fungsi aitem-aitem dengan fungsi
skala secara keseluruhan disebut juga konsistensi aitem-aitem total. Komputasi
daya diskriminasi aitem-aitem akan menghasilkan koefisien korelasi aitem-
aitem total (rix) atau parameter daya diskriminasi aitem-aitem Azwar (dalam

Wahyuni, 2015)
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Uji estimasi reliabilitas mengacu kepada konsistensi atau keterpercayaan
hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan pengukuran. Dalam
aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas (rxx) yang
angkanya berada dalam rentang O sampai dengan 1,00. Semakin tinggi
koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas
Azwar (dalam Wahyuni, 2015).

. VALIDITAS DAN RELIABILITAS
1. Validitas

Menurut Azwar (1997) validitas berasal dari kata validity yang
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukuran dapat
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan
fungsi ukurannya, atau memberikan hasil ukur, yang sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut. Tes yang menghasilkan data yang tidak
relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki
validitas rendah.

Menurut Ancok (Ulyah, 2014) validitas adalah indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat ukur benar-benar dapat mengukur apa yang diukur.
Ukuran validitas soal adalah korelasi antara skor pada soal itu dengan skor
pada perangkat soal aitem-aitem correlation yang banyak kali dihitung korelasi
biserial. Dari pengujian Wahyuni (2015) item yang valid dari skala kecemasan
berbicara di depan umum berjumlah 26 item yang memiliki rentang index

corected item total correlation bergerak dari 0,320 sampai dengan 0,800.
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2. Reliabilitas

Realibilitas merupakan penerjemahan dari kata realibility yang
mempunyai asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas
tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliable. Gagasan pokok yang
terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu proses
pengukuran dapat di percaya. Menurut Azwar (Wahyuni, 2015) hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperole hasil yang relatif
sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah.

Menurut Azwar (Wahyuni, 2015) tinggi rendahnya realibilitas tes
dicerminkan oleh koefisien korelasi linier diantara distribusi skor pada suatu
tes yang pararel yang dikenakan pada sekelompok sampel individu yang sama.
Untuk tujuan prediksi dan diagnosis individual sebenarnya setiap tes dituntut
untuk mampu menghasilkan sekor yang memiliki koefisien reliabilitas yang
setinggi mungkin katakanlah diatas 0.900, dengan koefisien reliabilitas 0.900
menyatakan bahwa perbedaan sesungguhnya yang tampak pada sekor tes
tersebut mencerminkan 90% dari perbedaan sesungguhnya yang terjadi pada
sekor murni subjek yang bersangkutan. Hal ini dapat dikatakan pula bahwa
10% dari perbedaan sekor yang tampak adalah akibat adanya variansi eror dari
pengukuran tersebut.

Uji reliabilitas yang dilakukan Wahyuni (2015), dengan menggunakan
pendekatan konsistensi formula alpha cronbach yang di olah dengan bantuan

program SPSS versi 16.0 for windows. Setelah seluruh aitem yang tidak
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memiliki koefisien korelasi lebih besar dari 0.30 dalam sekala kecemasan
berbicara di depan umum di gugurkan di hapus maka, dilakukan uji estimasi
reliabilitas. Hasil uji estimasi terhadap 26 aitem dalam skalah tersebut yang
valid menunjukan koefisien alpha coanbach sebesar 0,914. Menurut Azwar
(dalam Wahyuni, 2015) bahwa realibilitas di atas 0,9 adalah sangat baik
sehingga dapat dinyatakan sangat reliable.
G. ANALISA DATA

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wilcoxon

Signed Rank Test, karena data yang diperoleh berupa data non parametrik.

Analisis data ini akan menggunakan bantuan SPSS 16.00 For Windows.



